BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 	Sejarah singkat PT ALENATEX
PT ALENATEX didirikan pada tahun 1982 dengan akta notaris tgl 29 Mei 1979 No.124 yang berlokasi di Jalan Moh. Toha No.147 Km 6,1 Bandung, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang tekstil .
PT ALENATEX merupakan perusahaan milik swasta atau perorangan yang hampir seluruh pekerjanya adalah tenaga kerja yang terdiri dari pemuda pemudi Indonesia yang telah dididik menjadi tenaga ahli dan terampil.
Dalam hal ini pendirian PT ALENATEX serta dalam kegiatan produksi dan perkembangannya terdiri dari tiga tahap yaitu :
1. Tahap pelaksanaan perusahaan berdiridan berproduksi, 
2. Tahap pelaksanaan perluasan dan penambahan produksi,
3. Tahap kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.
Untuk lebih jelasnya dari ketiga tahap perkembangannya adalah sebagai berikut :
1. Tahap pelaksanaan perusahaan berdiri dan berproduksi. PT ALENATEX mulai berproduksi pada tahun 1982. Pada permulaannya hanya menghasilkan beberapa jenis kain Georgette saja, dimana pemasarannya hanya dikota Bandung, Jakarta dan sekitarnya serta kegiatan kerjanya tergantung dari pesanan yang diterima dari toko dan lain- lain. Adapun mesin yang dimiliki pada saat itu kurang dari 150 buah dengan jumlah tenaga kerja kurang lebih 200 orang.
2. Tahap pelaksanaan perluasan dan penambahan produksi. Dalam hal perluasan perusahaan dan penambahan produksi PT ALENATEX pimpinan perusahaan berpendapat bahwa tempat semula kurang memadai luasnya, sehingga banguna tersebut diperbaiki dan diperluas untuk memudahkan beroperasinya penambahan mesin – mesin yang baru, hal ini pun berdasarkan pada berbagai pertimbangan, antara lain :
a. Karena kebijaksanaan pemerintah dalam hal pembatasan import dari luar negeri hal ini akan berakibat produksi dalam negeri akan meningkat
b. Perusahaan – perusahaan Georgette masih dalam jumlah yang sedikit
Dalam jangka waktu kurang lebih 2 tahun jumlah tenaga kerja di perusahaan ini menigkat menjadi 500 orang.  Hal ini disebabkan adanya penambahan mesin menjadi sebanyak 433 buah dan dikarenakan banyaknya permintaan akan hasil produksi PT ALENATEX, sehingga tidak mengherankan jika dalam waktu singkat hasil produksi PT ALENATEX telah memasuki seluruh wilayah Indonesia. Tahun demi tahun umur perusahaan semakin bertambah, demikian juga dengan mesin – mesinnya. Mesin – mesin yang lama diganti dengan mesin – mesin baru yang kemampuannya lebih baik. Hal ini disebabkan karena meningkatnya selera konsumen dan mengikuti perkembangan zaman. Sehingga tahun 2006 ini jumlah tenaga kerjanya kurang lebih mencapai 2000 orang dengan jumlah mesin 1200 buah.
3. Tahap kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Kelangsungan hidup PT ALENATEX dimasa yang akan datang akan lebih baik bilamana didukung oleh :
a. Sarana – saran pemsaran yang lebih memadai.
b. Pengadaan bahan baku,
c. Syarat – syarat import bahan baku yang diperlunak,
d. Keadaan politik dan ekonomi di negara kita yang stabil.
Jika hal ini tersebut diatas dapat terlaksana maka PT ALENATEX dalam waktu yang relatif singkat dapat memasarkan hasil produksinya selain di wilayah Indonesia juga dapat mengekspor keluar negeri seperti negara – negara tetangga yaitu : Malaysia, Singapura, Filipina, dsb. Dari hasil ekspor ini maka tentu saja akan menghasilkan devisa yang sangat dibutuhkan bagi negara untuk pembangunan nasional dengan  demikian PT ALENATEX dapat turut berpartisipasi dalam mensukseskan dan menggalakan produksi dalam negeri dengan kualitas yang tidak kalah baiknya dengan produksi luar negeri. 


2.2 Struktur Organisasi 
	Organisasi adalah suatu kumpulan orang – orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan struktur organisasi adalah susunan dan bentuk suatu organisasi yang terdiri dari bagian- bagian yang bertanggung jawab atas pekerjaan masing- masing sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama.
	Oleh karena itu setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi yang berbeda-beda. Perbedaan tergantung pada kebutuhan perusahaan tersebut yang disesuaikan dengan kegiatan dalam perusahaan dalam mencapai tujuannya. Demikian pula halnya dengan PT ALENATEX yang mempunyai struktur organisasi tersendiri yang didasarkan pada tugas dan aktivitas yang dilakukan. Struktur ini dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan dan dengan adanya hubungan antara suatu bagian dengan bagian yang lain akan mudah melaksanakan tugas yang telah digariskan.
	Dalam bentuk badan hukum perusahaan sebagai suatu perseroan terbatas, kekuasaan tertinggi berada ditangan para pemegang saham yang diwujudkan dalam rapat umum pemegang saham. Untuk mengawasi aktivitas perusahaan maka dalam rapat umum pemegang saham diangkat dewan komisaris yang berfungsi sebagai pihak yang mewakili kepentingan para pemegang saham tersebut . Dewan komisaris mengangkat seorang direktur.
	Direktur ini diberikan kekuasaan penuh untuk menjalankan perusahaan dan  secara periodik harus mempertanggungjawabkan segala keputusan dan tindakan yang telah dimbilnya kepada dewan komisaris.

2.3 Deskripsi Jabatan
DIREKTUR
· Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham dalam pelaksanaan tugas-tugasnya dengan pengawasan Dewan komisaris.
· Berwenang untuk menyusun Struktur Organisasi dan Deskripsi Kerjanya, serta menunjuk persil unuk jabatan Manager, Staff Direksi, dan Sekretaris.
· Menjalankan seluruh kegiatan operasional perusahaan secara sistematis dalam mencapai tujuan sebagaimana tertuang dalam anggaran dasar atau anggaran rumah tangga perusahaan.
·  Berwenang untuk menjalankan segala pelaksanaan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi operasi perusahaan secara total sebagaimana dituangkan dalam AD/ART perusahaan.
· Menerima laporan dari bawahan dan membuat laporan secara periodik dan atau sewaktu-waktu bila diperlukan kepada RUPS dan pihak eksternal yang terkait
SEKRETARIS
· Bertanggung jawab kepada Direktur dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.
· Membantu Direktur dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
· Mencatat semua hasil rapat pertemuan yang diadakan oleh perusahaan baik didalam perusahaan maupun diluar perusahaan.
· Melakukan korespondensi untuk keperluan perusahaan atas perintah direktur.
·    Meningkatkan kualitas Sumber  Daya Manusia di divisinya.

DIVISI KEUANGAN
· Bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
· Berwenang untuk mengalokasikan tenaga kerja di divisinya, sehingga tercapai efektivitas dan efisiensi kerja.
· Melaksanakan langkah-langkah yang diterapkan dalam kebijaksanaan keuangan.
· Mengesahkan pengeluaran perusahaan yang menjadi kewajiban (pembayaran hutang,pajak perusahaan).
· Menyusun sistem akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
· Membantu direktur dalam pelaksanaan audit atau pemeriksaan oleh instansi terkait.
· Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas yang berhubungan dengan keuangan baik penerimaan atau pengeluaran.
· Mengkoordinasi seluruh pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan perusahaan.
· Meningkatkan kualitas sumber daya di divisinya.
· Memberikan laporan mengenai keadaan keuangan perusahaan kepada Direktur atau pihak instansi terkait.

DIVISI PEMBELIAN
· Bertanggung jawab kepada Direktur dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.
· Berwenang untuk mengalokasikan tenaga kerja di divisinya, sehingga dapat dicapai efektivitas dan efisiensi kerja.
· Membuat rencana dan melaksanakan pembelian kebutuhan bahan baku/ barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.
· Mengusahakan tercapainya pelaksanaan pengadaan barang- barang bahan baku yang tepat pada waktunya serta dalam kualitas, kuantitas dan secara ekonomis bisa dipertanggungjawabkan.
· Melakukan penerimaan barang/ bahan baku yang dibeli.
· Melakukan penyimpanan terhadap barang/ bahan baku yang dibeli
· Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di divisinya.
· Melakukan korespondensi di bidang pembelian.
· Membuat laporan pertanggungjawaban kepada Direktur dan/ atau divisi lain secara layak, baik untuk periode tertentu maupun sewaktu-waktu diperlukan.
DIVISI PABRIK
· Bertanggung jawab kepada Direktur dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
· Berwenang untuk mengalokasikan tenaga kerja di divisinya.
· Melaksanakan rencana produksi yang telah ditetapkan dan/atau atas permintaan bagian pemasaran.
· Menyusun neraca kerja teknik yang detail sesuai dengan rencana kerja produksi yang telah disalurkan.
· Mengatur pelaksanaan kerja produksi 24 jam dengan cara kerja sebagai berikut :
Shift pertama dari jam 06.00 s/d 14.00
Shift kedua dari jam 14.00 s/d 22.00
Shift ketiga dari jam 22.00 s/d 06.00
Shift keempat sebagai “shift  libur”
· Bertanggung jawab atas kulitas dan kuantitas hasil produksi.
· Melakukan analisa teknik atas kegiatan produksi sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah untuk masa yang akan datang  untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia di divisinya.
· Membuat laporan mengenai pelaksanaan tugas-tugasnya kepada Direktur.
DIVISI PERSONALIA
· Bertanggung jawab kepada Direktur atas pelaksanaan tugas-tugasnya.
· Berwenang untuk mengalokasikan tenaga kerja di divisinya , sehingga dapat dicapai efektivitas dan efisiensi kerja.
· Mencari dan menerima karyawan atas permintaan masing-masing bagian dan penempatannya pada bagian yang sesuai dengan kemampuannya.
· Menanggapi masalah pengangkatan, pemberhentian, sengketa dan mutasi karyawan.
· Melakukan pengawasan terhadap absensi karyawan.   
· Bertanggung jawab terhadap upah dan gaji karyawan.
· Melaksanakan pembinaan mental dan moral tenaga kerja atau karyawan.
· Menjaga keamanan dan disiplin terhadap tata tertib dan prosedur kerja yang berlaku.
· Menjalin hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan.
· Membantu Direktur dalam mnyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan instansi pemerintah.   
· Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di divisinya.
DIVISI PEMASARAN
· Bertanggung jawab kepada Direktur atas pelaksanaan tugas-tugasnya.
· Berwenang untuk mengalokasikan tenaga kerja di divisinya , sehingga dapat dicapai efektivitas dan efisiensi kerja.
· Berwenang untuk melaksanakan program promosi penjualan, percobaan produksi, dan saluran distribusi yang dipandang menguntungkan.
· Berwenang untuk membatalkan order penjualan apabila dalam pelaksanaannya ditemukan wan prestasi dari customer, bila hal tersebut dipandang perlu.
· Mengembangkan sistematika kerja yang memadai dalam pelaksanaan penerimaan order, seleksi order, follow up order, dokumentasi penjualan, pengiriman dan penagihan.
· Melakukan korespondensi di bidang pemasaran.
· Meningkatkan sumber daya manusia di divisinya.
· Membuat laporan pertanggungjawaban perusahaan kepada Direktur dan/ atau pihak terkait lainnya.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
PT.Alena Textile Industries adalah menyediakan produk textile berkualitas tinggi untuk mencapai kepuasan pelanggan. Dan juga menjalin hubungan baik dengan konsumen luar negeri agar negara kita lebih dikenal.
Produk yang dihasilkan PT. ALENATEX ini selain georgette juga menghasilkan kain jenis lain, diantaranya :
· Double Georgette 44”/45”/58”
· Tissue Faille 44”/58”
· Moss Crepe 44”/58”
· Yoryu Palace 44”/57”
· Single Yoryu 44”/45”
· Tissue Velvet 44”/45”
· CDC (Crepe De Chine) 44”/45”/58”
· Barber 44”/45”
· Cherimen Barber 44”/45”
· Broken Saten 44”/45”
· Tissue jacguard 44”/45”
· Shamus Jacguard 44”/45”
Kain-kain tersebut diolah mulai dari benang hingga menjadi kain mentah sampai akhirnya menjadi kain jadi. Adapun pemasarannya selain lokal juga untuk di ekspor ke negara lain,yaitu : Eropa, Kanada, Australia, Amerika, Timur Tengah, dan negara-negara di asia seperti Jepang, Singapura, Malaysia, Filipina dan Hongkong.
	Dengan melihat bagian dari struktur organisasi PT. ALENATEX Bandung secara keseluruhan bahwa kedudukan divisi ekspor berada divisi pemasaran, sedangkan divisi pemasaran berada langsung dibawah Direktur.
	Adapun tugas dan fungsi divisi ekspor ini pada umumnya adalah berwenang untuk melaksanakan kegiatan ekspor atau pengiriman barang keluar negeri atas perintah dari divisi pemasaran. Yang mana divisi pemasaran telah mendapatkan pemesanan atau permintaan barang dari Buyer di luar negeri atau dari agen pemasaran perusahaan yang ditempatkan di luar negeri.
	Setelah mendapatkan perintah atau permintaan dari divisi pemasaran agar melakukan pengiriman barang ke tempat pembeli/ buyer yang memesan barang setelah ada permintaan tersebut, divisi ekspor segera melakukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam kegiatan ekspor. Mulai dari menyiapkan dokumen/ kontrak jual beli , mengurus izin ekspor ke departemen perindustrian dan perdagangan, menghubungi perusahaan pelayaran atau penerbangan untuk booking kapal laut/ udara, setelah itu menghubungi negotisting bank/bank negoisasiuntuk mengurus cara-cara pembayaran. Setelah semua dilakukan, divisi ekspor kemudian melaporkan secara tertulis kepada divisi pemasaran bahwa ekspor barang ke luar negeri / ke tempat buyer  telah selesai dilakukan sesuai dengan permintaan dari divisi pemasaran.    
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